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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

“Do the best is better than do perfect.” 

 

PERSEMBAHAN: 

Skripsi ini peneliti persembahkan untuk:  

Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, sebagai bentuk rasa syukur atas rahmat dan 

berkat yang diberikan kepada peneliti.  

Ibu Ismiati dan Bapak Edy Supriono (Alm), karena telah melahirkan dan 

memberikan kasih sayang yang luar biasa, serta do’a dan dukungan yang tidak 

pernah putus kepada peneliti.  

Bayu Kurniawan selaku kakak peneliti yang selalu mendukung.  

Diri peneliti sendiri karena sudah bisa menyelesaikan tanggung jawab sebagai 

mahasiswa dan sudah melakukan terbaik selama ini.  

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

Abstrak 

Adysti Niken Febrianti: Penerapan Model Think-Pair-Share Didukung Media Interaktif 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Hasil Belajar pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Materi Akar-akar Persamaan Kuadrat, Skripsi, Pendidikan Matematika, 

FIKS Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2022.  

Kata Kunci: Think-Pair-Share, Media interaktif, Kepercayaan Diri, Hasil Belajar.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari studi pendahuluan dengan mewawancarai guru 

matematika, sebagian besar siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri mengalami kesulitan yang 

terbukti dari rata-rata nilai akhir atau hasil belajar pada sub pokok pembahasan Akar-akar 

Persamaan Kuadrat masih terbilang cukup rendah, kurangnya kepercayaan diri pada 

pembelajaran juga menyebabkan hal tersebut terjadi, kurangnya kepercayaan diri siswa 

terlihat dari bagaimana mereka menjawab pertanyaan pada saat proses pembelajaran atau 

pada lembar jawaban dari tugas siswa.  

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah (1) Apakah kepercayaan 

diri siswa kelas X BDP SMK Negeri 2 Kediri meningkat setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share didukung media power-point interaktif? (2) 

Apakah hasil belajar siswa kelas X BDP SMK Negeri 2 Kediri meningkat setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share didukung media 

power-point interaktif? 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian eksperimental 

design (kelas kontrol dan kelas eksperimen), serta perolehan data hasil belajar dari nilai 

postest dan kepercayaan dari skor hasil observasi. Penelitian telah dilaksanakan di SMK 

Negeri 2 Kediri dengan jumlah siswa dari masing-masing kelas adalah 25. Analisis data 

menggunakan Independent Sample t-Test yang sebelumnya sudah dilakukan uji normalitas 

data dengan bantuan IBM SPSS Version 25.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Ada peningkatan kepercayaan diri siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share didukung media 

power-point interaktif. Ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen 57,9 meningkat 

dari kelas kontrol dengan 43,2, lalu dapat dibuktikan dari sig(2-tailed) =0,000 < 0,05 dan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,739 > 2,064) maka Ho ditolak dan Ha diterima. (2) Ada peningkatan 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share didukung media power-point interaktif. Ditunjukkan dari rata-rata nilai hasil belajar 

(postest) pada kelas eksperimen 84,6 meningkat dari kelas kontrol dengan 42,3, lalu dapat 

dibuktikan dari sig(2-tailed) = 0,000 < 0,05  dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ( 10,723 > 2,064 ) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

Saran untuk peneliti selanjutnya pada saat akan melakukan penelitian dan 

menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share yang didukung media interaktif ini 

diharapkan mampu mengkoordinir siswa agar tidak ramai dan gaduh sehingga tujuan dari 

penelitian akan tercapai, karena model ini cenderung mengelompokkan siswa yang 

kemungkinan akan membuat suasana kurang kondusif.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Mata pelajaran matematika ialah subjek utama dan sangat 

mempengaruhi bagaimana cara kita berpikir. Mempelajari matematika juga 

termasuk dalam sarana berpikir ilmiah dan logis dan berperan utama demi 

kemajuan sumber daya manusia. Oleh sebab itu, mata pelajaran matematika 

yang mana sebagai mata pelajaran penting perlu diperhatikan dengan serius. 

Guru sebagai pembimbing dan pelaksana pembelajaran dengan siswa harus 

mampu memiliki metode berdaya guna dengan maksud tujuan pembelajaran 

selalu membuahkan hasil dengan maksimal.  

Dewasa ini sering dijumpai pelajaran matematika disangka sukar, 

tidak menarik, serta membosankan, sehingga siswa-siswa terkesan sangat 

berjauhan dengan mata pelajaran ini. Perihal ini diakibatkan berbagai faktor 

seperti proses pendidikan yang monoton ataupun membosankan. Suasana di 

kelas sebisa mungkin harus mengaktifkan siswa, dan membuat suasana 

interaktif antar siswa, serta siswa dengan pokok bahasan yang dihadapannya. 

Sehingga proses pembelajaran berjalan optimal dan suasana di kelas bisa 

hidup.  

Akan tetapi dengan adanya Covid-19 yang sudah menyebar di 

seluruh bagian Indonesia menyebabkan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) 

dilakukan atau dalam kata lain pembelajaran 
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daring (online), dilaksanakannya pembelajaran daring dari mulainya 

pandemi sampai saat ini bisa membuat siswa merasa lebih bosan serta jenuh 

sampai tujuan pendidikan susah dicapai, bahkan tidak sedikit siswa yang 

kehilangan minat belajar dan kepercayaan diri dalam belajar. Beberapa 

waktu lalu ada sebagian sekolah yang sudah menerapkan Pembelajaran 

Tatap Muka atau luring (offline) dikarenakan kasus covid-19 di daerah 

tersebut berstatus aman atau zona hijau, hingga pada saat ini bersamaan 

dengan diadakannya program dari pemerintah mengenai vaksin untuk usia 

sekolah mulai dari tingkat SMP hingga SMA, hal ini bertujuan agar proses 

Pembelajaran Tatap Muka di sekolah berlangsung secara aman, namun 

harus tetap mentaati protokol kesehatan yang ada secara ketat. Hal ini 

mengakibatkan seluruh sekolah di Indonesia dilakukan PTM (Pembelajaran 

Tatap Muka) namun secara restriktif yang mana kapasitas siswa di sekolah 

hanya 50% dan 50% sisanya bisa melaksanakan pembelajaran secara jarak 

jauh atau daring. Namun, pada setiap sekolah memiliki kebijakan yang 

berbeda-beda mengenai peraturan 50% Pembelajaran Tatap Muka dan 50% 

Pembelajaran Jarak Jauh dan yang peneliti jumpai di sekolah pada saat studi 

pendahuluan sistem tersebut biasanya berjalan secara bergilir, 50% siswa 

yang melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka juga akan merasakan 

Pembelajaran Jarak Jauh di 1 minggu berikutnya.  

Pada saat Pembelajaran Tatap Muka agar proses pembelajaran 

berjalan secara optimal dan membuat suasana kelas menjadi hidup juga 

akan mempengaruhi siswa karena penggunaan media pembelajaran. Media 
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belajar yang tepat juga bisa membantu siswa meraih tujuan pembelajaran 

yaitu output belajar siswa yang meningkat. Media yang dapat berfaedah 

pada pembelajaran contohnya adalah power point. Media pembelajaran 

power point membuat proses pembelajaran tidak membosankan, sehingga 

siswa mendapatkan perasaan atau suasana yang senang pada saat 

pembelajaran berlangsung. Terutama media power point yang bersifat 

interaktif, yang mana dapat menyebabkan siswa lebih termotivasi belajar 

dibanding dengan power point yang hanya berisi full materi di setiap slide-

slidenya. Alasan mengapa media power point yang bersifat interaktif 

terlampaui menyenangkan serta mengakibatkan siswa termotivasi dalam 

belajar adalah karena di dalam power point tersebut memiliki lebih banyak 

visualisasi suatu objek dan animasi serta efek-efek suara sehingga dapat 

membuat siswa lebih tertarik terhadapnya, selain itu di dalam power point 

interaktif lebih banyak menggunakan fitur hyperlink yang berguna untuk 

menghubungkan slide yang satu dengan slide lainnya hanya dengan 

mengklik tombol hyperlink yang dibuat sebelumnya, dengan banyak 

menggunakan fitur-fitur tersebut maka power point akan sangat interaktif. 

Guru juga bisa menggunakan power point interaktif tersebut untuk sesi 

tanya jawab dengan siswa menggunakan fitur hyperlink tadi yang dibuat 

seperti kuis. Sehingga dengan media power point interaktif diharapkan 

proses pembelajaran menjadi sangat menyenangkan serta interaktif antar 

siswa bisa berjalan optimal. Menurut Anisa, N., et al. (2021) penerapan 

model pembelajaran dengan bantuan media interaktif mampu 
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mengembangkan aspek afektif siswa berupa keberanian dalam berdiskusi 

dengan guru dan luaran belajar siswa menaik.  

Selain hal-hal yang sudah disebutkan sebelumnya, kepercayaan diri 

siswa manjadikan perihal yang harus diintai dalam mewujudkan suasana 

kelas yang hidup dikarenakan dengan rasa percaya diri yang dibawa, proses 

pembelajaran yang diikuti siswa akan berjalan dengan baik juga berperan 

aktif. Sihotang (2021), Kepercayaan diri muncul dari keinginan untuk 

memanifestasikan diri dalam tindakan demi keberhasilan. Apabila 

kepercayaan diri siswa sangat tinggi, maka siswa pasti akan tidak takut 

dalam belajar dan hasil belajar bisa meningkat.  

Dalam riset pendahuluan yang telah dilakukan dengan guru 

pengampu yang diwawancarai oleh peneliti, atau bertanya dengan salah satu 

guru pengampu pelajaran matematika, sebagian besar siswa kelas X SMK 

Negeri 2 Kediri pada sub materi “Akar-akar persamaan kuadrat” masih 

mengalami kesulitan, melihat rata-rata nilai akhir dari mata pelajaran 

tersebut masih terbilang cukup rendah, berdasarkan apa yang disampaikan 

oleh guru tersebut. Kurangnya kepercayaan diri selama pembelajaran juga 

menyebabkan siswa kesulitan dalam proses memahami dan menerima 

bahasan tersebut. Hal tersebut ditunjukkan dengan bagaimana cara mereka 

menjawab pertanyaan atau pada saat mengerjakan tugas yang diberikan, 

seolah-olah jawaban yang ditulis atau disebutkan masih ada keraguan atau 

menerawang dan kurang tegas.  
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Dari permasalahan tersebut di atas, peneliti ingin proses 

pembelajaran berjalan optimal, suasana pada saat belajar menyenangkan, 

dan tingkat kepercayaan diri siswa meningkat begitu pula hasil belajarnya. 

Sehingga, mengharapkan guru memakai model pembelajaran yang 

membuat siswa berpartisipasi aktif dan dapat menyebabkan suatu interaksi 

yang baik, model pembelajaran kooperatif contohnya.  

Peneliti ingin melakukan peningkatan kualitas pembelajaran tatap 

muka dengan pembelajaran kooperatif yang digunakan, yaitu Think Pair 

Share. Model pembelajaran ini bertujuan untuk membuat siswa berfikir 

secara individu selanjutnya berdiskusi dengan kelompok, kesempatan yang 

diberikan oleh model pembelajaran ini bagi siswa untuk berinteraksi serta 

berkoordinasi aktif antar siswa lainnya. Model pembelajaran Think Pair 

Share (Sugiharti, 2013) disusun agar siswa terbiasa dengan berkomunikasi 

dalam mengungkapkan ide-ide serta gagasan pada pikiran saat proses 

pembelajaran dengan siswa. Model pembelajaran Think Pair Share 

melibatkan lebih banyak siswa yang berinteraksi dan interaksi dengan guru 

atau siswa dengan lain sehingga membuat suasana belajar di kelas menjadi 

hidup dan ramai, maka siswa akan lebih melibatkan rasa kepercayaan diri 

dalam dirinya agar bisa mengikuti arus pembelajaran yang diselenggarakan. 

Menurut Fanny A., et al (2021) implementasi model Think-Pair-Share ini 

sangat berpengaruh dalam rasa percaya diri siswa, yang awalnya siswa tidak 

berani dalam mempresentasikan pendapatnya di hadapan siswa lain setelah 

belajar menggunakan pembelajaran Think-Pair-Share siswa mulai berani 
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berinisiatif terhadap pendapat yang ingin disampaikan di hadapan teman-

temannya, juga terlihat dari meningkatnya jumlah persentase dalam setiap 

aspek penelitian.  

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENERAPAN MODEL THINK-PAIR-SHARE DIDUKUNG 

MEDIA INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN KEPERCAYAAN 

DIRI DAN HASIL BELAJAR”  

B. Identifikasi Masalah  

Dari apa yang dipaparkan pada latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah berikut ini:   

1. Matematika dianggap berupa mata pelajaran yang sangat sukar untuk 

dipahami dan diserap sehingga membuat siswa takut.  

2. Suasana kelas yang kurang menyenangkan bagi siswa.  

3. Hasil belajar yang cukup rendah.  

4. Siswa kurang percaya diri, sehingga cenderung pasif di pembelajaran.  

5. Model ajar yang telah dilakukan kurang ada keterlibatan pada siswa untuk 

dinamis berinteraksi.  

C. Batasan Masalah  

Pada pembatasan masalah ini penyimpangan atau pelebaran pokok 

masalah dapat dihindari, hal tersebut bertujuan agar penelitian terstruktur 

dan memudahkan pada pembahasan sehingga tujuan dari diadakannya 
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penelitian tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Sub materi yang akan diteliti ialah akar-akar pada persamaan kuadrat dari 

bab Persamaan dan Fungsi Kuadrat.  

2. Parameter yang diukur adalah hasil belajar dan kepercayaan diri.  

3. Populasi dari penelitian ini ialah seluruh siswa SMK Negeri 2 Kediri. 

D. Rumusan Masalah 

Dari apa yang dipaparkan pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah, maka permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

peneliti, dengan merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah kepercayaan diri siswa kelas X BDP SMK Negeri 2 Kediri 

meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share didukung media power-point interaktif?  

2. Apakah hasil belajar siswa kelas X BDP SMK Negeri 2 Kediri meningkat 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

didukung media power-point interaktif?  

E. Tujuan Penelitian  

Dari uraian rumusan masalah, tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah berikut ini: 

1. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan kepercayaan diri siswa kelas X 

BDP SMK Negeri 2 Kediri setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share didukung media power-point interaktif.  
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2. Untuk mengetahui apakah ada peningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

BDP SMK Negeri 2 Kediri setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share didukung media power-point interaktif.  

F. Kegunaan Penelitian  

Berikut faedah dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Siswa 

a. Siswa mendapatkan pengalaman baru yang berdaya guna pada belajar 

matematika. 

b. Meningkatkan luaran belajar siswa pada sub materi akar-akar 

persamaan kuadrat.  

c. Meningkatkan kerja sama dan kemampuan berinteraksi siswa.  

2. Guru  

a. Mendapatkan masukan baru pada model pembelajaran demi 

meningkatan kualitas proses pembelajaran.  

b. Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam rangka menciptakan 

atmosfer belajar yang bervariasi pada saat pembelajaran.  

c. Diharapkan guru tidak ragu-ragu dalam mengimplementasikan model-

model pembelajaran yang lebih bervariasi demi tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

3. Sekolah  

a. Untuk sumber dalam peningkatan bobot akademik, yang mengacu pada 

pelajaran matematika atau pembelajaran. 
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4. Peneliti 

a. Bekal yang bermanfaat bagi Peneliti sebagai calon guru di masa depan.  

b. Mendapatkan pengalaman langsung pada pembelajaran kooperatif 

menggunakan Think Pair Share, sehingga bisa dicontoh dan diterapkan 

di masa depan sebagai guru.  
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